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thrax Linnaeus (Lepidoptera: Hesperiidae) in East Lombok

The banana leaf roller pest Erionota thrax Linnaeus is one of the main pests of
banana plants. One sustainable control measure is the use of parasitoids as
natural enemies. The objective of this study was to explore and identify
parasitoids associated with E. thrax larvae, measure diversity, evenness,
dominance, and species richness indices, and to assess relative abundance and
parasitism rates in banana agroecosystems in East Lombok, West Nusa
Tenggara. The study used field survey and laboratory observation methods. A
total of 135 larval samples were successfully collected from 10 observation
points using the transect method from May to August 2025. The results of the
study found eight species of parasitoids, namely Cotesia erionotae, Meteorus
sp., Brachymeria thracis, Brachymeria lasus, Pediobius sp. nr. elasmi,
Tetrastichus sp., Tachinidae sp.1, and Tachinidae sp.2. The highest relative
abundance was found in Tetrastichus sp. (25.45%) and the lowest in Pediobius
sp. nr. elasmi (1.06%). The diversity (1,80) and evenness (0,86) indices were
moderate, while dominance (0,18) and species richness (1,23) were low. The
total parasitism rate reached 42.96%, with the highest rate found in Tachinidae
sp.1 (22.96%) and the lowest in Pediobius sp. nr. elasmi (0.74%). The findings
of Pediobius sp. nr. elasmi, Tetrastichus sp., and Meteorus sp. are new records
of E. thrax parasitoids in Indonesia, enriching the data on natural enemy
diversity and providing a basis for biological control strategies for banana leaf
rollers in East Lombok.

Hama penggulung daun pisang Erionota thrax Linnaeus merupakan salah satu
hama wutama tanaman pisang. Salah satu upaya pengendalian yang
berkelanjutan adalah melalui pemanfaatan parasitoid sebagai musuh alami.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi parasitoid
yang berasosiasi dengan larva £ thrax, menghitung nilai indeks
keanekaragaman, kemerataan, dominansi, dan kekayaan jenis, serta
menentukan kelimpahan relatif dan tingkat parasitisasinya pada agroekosistem
pisang di Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. Penelitian menggunakan
metode survei lapangan dan pengamatan laboratorium. Sebanyak 135 sampel

larva berhasil dikoleksi dari 10 titik pengamatan menggunakan metode transek
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pada Mei-Agustus 2025. Hasil penelitian menemukan delapan spesies
parasitoid, yaitu Cotesia erionotae, Meteorus sp., Brachymeria thracis,
Brachymeria lasus, Pediobius sp. nr. elasmi, Tetrastichus sp., Tachinidae sp.1,
dan 7achinidae sp.2. Kelimpahan relatif tertinggi diperoleh pada Tetrastichus
sp. (25,45%) dan terendah pada Pediobius sp. nr. elasmi (1,06%). Indeks
keanekaragaman (1,80) dan kemerataan (0,86) tergolong sedang, sedangkan
dominansi (0,18) dan kekayaan jenis (1,23) tergolong rendah. Tingkat
parasitisasi total mencapai 42,96% dengan tertinggi pada Tachinidae sp.l
(22,96%) dan terendah pada Pediobius sp. nr. elasmi (0,74%). Temuan
Pediobius sp. nr. elasmi, Tetrastichus sp., dan Meteorus sp. merupakan catatan
baru (new record) parasitoid E. thraxdi Indonesia, sehingga dapat memperkaya
data keanekaragaman musuh alami serta menjadi dasar strategi pengendalian
hayati hama penggulung daun pisang di Lombok Timur.

PENDAHULUAN

Pisang (Musa spp.) merupakan salah satu
komoditas buah tropis paling penting di Indonesia.
Tanaman ini mudah dibudidayakan dan buahnya
tersedia sepanjang tahun sehingga digemari oleh
berbagai kalangan masyarakat. Pisang menjadi
komoditas unggulan nasional yang memberikan
kontribusi besar terhadap produksi buah-buahan di
Indonesia dengan beragam jenis yang tersebar luas,
seperti pisang ambon, pisang kepok, dan pisang raja.
Pemanfaatan pisang tidak hanya sebatas buah segar,
tetapi juga dalam berbagai produk olahan pangan
seperti keripik, sale, serta produk turunan lainnya
yang memiliki nilai ekonomi tinggi (Khafiz dkk.,
2018; Yuliastuti dkk., 2020). Selain buahnya, bagian
tanaman pisang seperti daun dan jantung pisang juga
memiliki berbagai manfaat penting, terutama dalam
kehidupan sehari-hari (Pasaru et al, 2021).

Provinsi Barat (NTB),
khususnya Pulau Lombok merupakan salah satu
daerah sentra produksi pisang di Indonesia yang
cukup potensial karena terdapat keragaman genetik
lokal tanaman pisang (Rahayu dkk., 2013).
Kabupaten Lombok Timur dikenal sebagai salah satu

Nusa Tenggara

sentra produksi pisang yang penting,
produksi mencapai sekitar 146.730 kuintal pada
tahun 2024 (Badan Pusat Statistik NTB, 2025).
Meskipun memiliki potensi produksi yang tinggi,
produktivitas tanaman pisang di daerah ini seringkali
terganggu oleh serangan hama dan penyakit. Salah
satu hama yang merugikan bagi tanaman pisang yaitu

ulat penggulung daun pisang, Erionota thrax L.

dengan

(Lepidoptera: Hesperiidae) (Pasaru et al, 2021).
Serangan E. thrax menyebabkan kerusakan

langsung pada daun dengan memakan lamina atau

helai daun dan menimbulkan gejala khas berupa daun

tergulung yang mengering berwarna kecokelatan
sehingga mengurangi total luas fotosintesis daun
(Sivakumar et al., 2014). Pada kondisi serangan parah,
kerusakan daun yang signifikan akibat serangan £
thrax dapat menyebabkan penurunan produksi
hingga 30% (Wibowo dkk., 2015), bahkan dapat
mencapai 60% sehingga tanaman dapat kehilangan
hampir seluruh daun dan hanya menyisakan tulang
daunnya (Cock, 2015). Selain kerugian langsung, E.
thrax juga dilaporkan sebagai vektor penyakit layu
bakteri blood disease bacterium (BDB) sehingga dapat
meningkatkan potensi kerugian ekonomi petani
pisang secara signifikan (Suharjo dkk., 2006; Pasaru et
al, 2021).

Untuk mengatasi masalah tersebut, salah satu
pendekatan alternatif yang dapat digunakan yaitu
pengendalian hayati menggunakan parasitoid sebagai
hama £
menggunakan parasitoid dinilai efektif karena dapat

musuh  alami thrax. Pengendalian
menyerang berbagai kehidupan hama seperti telur,
larva, dan pupa (Erniwati & Ubaidillah, 2011;
Wibowo dkk., 2015). sebelumnya
melaporkan beragam jenis parasitoid E. thrax, seperti
parasitoid  telur:  Agiommatus  sumatraensis,
Oocencyrtus  pallidipes,  Pediobius  erionotae,

parasitoid larva: Cotesia erionotae, Xanthopimpla

Penelitian

gampsura, Palexorista solennis, serta parasitoid larva-
pupa: Brachymeria lasus dan B. thracis (Wibowo
dkk., 2015; Putra, 2019; Pasaru er al., 2021).
Penelitian mengenai keanekaragaman
parasitoid £. thraxtelah banyak dilakukan di berbagai
wilayah Indonesia seperti Sumatera, Jawa, dan
Sulawesi (Erniwati & Ubaidillah, 2011; Wibowo dkk.,
2015; Putra, 2019; Pasaru et al,, 2021). Namun, kajian
serupa belum pernah dilakukan di NTB, khususnya di
Kabupaten Lombok Timur. Informasi tentang
keanekaragaman parasitoid lokal sangat penting
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sebagai dasar pengembangan strategi pengendalian
hayati yang efektif, terlebih NTB termasuk dalam

kawasan  Wallacea yang dikenal memiliki
keanekaragaman hayati khas. Berdasarkan hal
tersebut,  penelitian ini  bertujuan  untuk

mengeksplorasi dan mengidentifikasi parasitoid yang
berasosiasi dengan larva £. thrax, menghitung nilai
indeks keanekaragaman, kemerataan, dominansi, dan
kekayaan jenis, serta menentukan kelimpahan relatif
dan tingkat parasitisasinya pada pertanaman pisang di
Kabupaten Lombok Timur. Hasil penelitian
diharapkan dapat mengisi kekosongan informasi
ilmiah sekaligus menjadi dasar pengelolaan hama
pisang secara berkelanjutan dengan mengurangi
ketergantungan terhadap insektisida sintetik, serta
menjaga keseimbangan agroekosistem.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei-
Agustus 2025 di Desa Timbanuh, Kecamatan
Pringgasela, Kabupaten Lombok Timur,
Tenggara Barat, Indonesia. Pemeliharaan sampel
identifikasi parasitoid dilakukan di

Nusa

larva dan
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Laboratorium Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian,
Universitas Mataram.

Pengambilan Sampel Larva di Lapangan
Pengambilan sampel larva E. thrax dilakukan
menggunakan metode transek mengikuti jalur jalan
raya yang melintasi area pertanaman pisang yang
terserang. Sepanjang jalur tersebut ditetapkan 10 titik
pengamatan dan berhasil dikumpulkan sebanyak 135
larva dari semua titik pengamatan yang ditunjukkan
pada Gambar 1. Sampel berupa gulungan daun pisang
yang berisi larva E. thrax kemudian dimasukkan ke
dalam gelas plastik (& 8,5 cm x t 18 cm) dengan satu
individu larva per wadah. Setiap wadah diberi label
berisi kode sampel, lokasi, dan tanggal pengambilan
(Pratiwi dkk., 2014; Wibowo dkk., 2015; Yulian dkk.,
2016). Penggunaan metode transek dipilih karena
memungkinkan  pengambilan
representatif pada berbagai titik serangan di lahan
sehingga menggambarkan kondisi populasi hama dan
parasitoid secara lebih akurat. Pemeliharaan larva
secara individual dalam wadah terpisah bertujuan
untuk mencegah
memastikan identifikasi parasitoid yang muncul

sampel  secara

interaksi antar larva dan

berasal dari inang tertentu sehingga data tingkat
parasitisasi dapat dihitung dengan lebih valid.

116°27'0°E

Provinsi Nusa Tenggara Barat

f Kecama\tan Pringgasela/

X

116°27'0°E

116°28°0°E 116°29'0"E

116°28'0°E 116°29'0"E

Gambar 1. Peta lokasi titik pengambilan sampel larva hama penggulung daun pisang £. thrax di Desa
Timbanuh, Kecamatan Pringgasela, Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat, Indonesia.
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Pemeliharaan Sampel Larva

Sampel larva E. thrax hasil koleksi lapangan
dipelihara di laboratorium pada kisaran suhu 26-28
°C hingga diketahui perkembangannya, yaitu muncul
parasitoid apabila larva terparasit, berkembang
menjadi pupa, atau menjadi imago £
Pengamatan dilakukan setiap hari untuk mencatat
perkembangan larva. Parasitoid yang muncul dari
larva terparasit dicatat jenisnya, tanggal munculnya
parasitoid, dan jumlah parasitoid yang muncul.
Parasitoid yang muncul dari larva dikategorikan
sebagai parasitoid larva E. thrax, sedangkan larva
yang berkembang menjadi pupa tetap dipelihara
untuk  mengamati  kemungkinan  keluarnya
parasitoid. Parasitoid yang muncul dari pupa
dikategorikan sebagai parasitoid larva-pupa £. thrax.

thrax.

Selanjutnya, larva yang berkembang menjadi imago
tetap dihitung jumlahnya sebagai dasar penghitungan
tingkat parasitisasi. Individu parasitoid yang muncul
dari hasil pemeliharaan dikoleksi di dalam tabung
Eppendorf 5 ml berisi alkohol 70%, lalu diberi label
sesuai kode sampel lapangan dan disimpan untuk
identifikasi lebih lanjut.

Identifikasi Parasitoid

identifikasi
mencakup pengamatan warna tubuh, bentuk dan
venasi sayap, tungkai, tipe antena, serta karakter
morfologi lainnya menggunakan mikroskop stereo
dan didokumentasikan menggunakan kamera HP
android. Buku acuan yang digunakan meliputi
Hymenoptera of the World (Goulet & Huber, 1993),
Pests of Crops in Indonesia (Kalshoven, 1981),

Proses morfologi parasitoid

Chinese species of Pediobius Walker (Hymenoptera:

Eulophidae) (Cao et al., 2017), serta kunci identifikasi
parasitoid E. thrax (Erniwati & Ubaidillah, 2011).
Mengingat beberapa spesies parasitoid memiliki
kemiripan morfologi yang tinggi, hasil identifikasi
kemudian dikonfirmasi kepada Prof. Rosichon
Ubaidillah, pakar taksonomi serangga di Museum
Zoologi Bogoriense, Badan Riset dan Inovasi Nasional
(BRIN), KST Soekarno, Cibinong, Bogor, Indonesia,

untuk memastikan keakuratan penentuan spesies.

Analisis Data
Parasitoid yang teridentifikasi dianalisis secara
deskriptif =~ sederhana = menggunakan  indeks

keanekaragaman Shannon-Wiener (Magurran,
1998), indeks kemerataan (Odum, 1998), indeks
1998),

(Santosa,

dan indeks
1995).

dominansi Simpson (Odum,

kekayaan spesies Margalefs’s

Parasitoid Larva yang Berasosiasi ...

Penghitungan indeks-indeks tersebut menggunakan

perangkat lunak Microsoft Excel.

Indeks keanekaragaman spesies parasitoid
menggunakan indeks keanekaragaman

Shannon-Wiener (Magurran, 1998) sebagai berikut:

diukur

H' = =¥p;Inp;

LIy
PI=7%
H’: indeks keanekaragaman Shannon-Wiener; pi:

jumlah individu suatu spesies; ni: jumlah individu
untuk spesies yang diamati; N: total individu, dengan
kategori yaitu tinggi: H’ > 3; sedang: 1 < H < 3; dan
rendah: 0 < H’ < 1.

Indeks kemerataan spesies parasitoid diukur
menggunakan indeks kemerataan (Odum, 1998)
sebagai berikut:

H'
" Ins

E: indeks kemerataan; H’: nilai indeks

keanekaragaman Shannon-Wiener; S: jumlah total

individu, dengan kategori yaitu tinggi: E > 1; sedang:

0,31 < E < 1; dan rendah: E < 0,31.

Indeks dominansi spesies parasitoid diukur
menggunakan indeks dominansi Simpson (Odum,
1998) sebagai berikut:

n;12
b=x[g]
D: indeks dominansi spesies; ni: jumlah individu
untuk spesies yang diamati; N: total individu, dengan
kategori yaitu tinggi: 0,75-1; sedang: 0,5-0,75; dan
rendah: 0-0,5.

Indeks kekayaan jenis parasitoid diukur
menggunakan persamaan Margalefs’s (Santosa, 1995)
sebagai berikut:

(s-1
InN
R: indeks kekayaan jenis; s: jumlah spesies yang

diamati; N: total individu, dengan kategori yaitu
tinggi: R > 4; sedang: 2,5 < R < 4, dan rendah: R < 2,5.

Kelimpahan relatif setiap spesies parasitoid
yang ditemukan dihitung dengan mengacu pada
rumus Molina-Ochoa et al (2001) sebagai berikut:

Ni
KR = — x 100%
Nt

KR: kelimpahan relatif; Ni: jumlah individu spesies i;
Nt: jumlah total individu yang terkoleksi.
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Tingkat parasitisasi parasitoid dihitung dengan
mengacu pada rumus Van Driesche (1983) sebagai
berikut:

TP = = X 100%
N: jumlah larva spesies i yang terparasit; n: jumlah
seluruh larva yang terkumpul.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keanekaragaman dan Kelimpahan Relatif Parasitoid
E. thrax

Hasil penelitian menemukan sebanyak 660
individu parasitoid yang berasal dari dua ordo, empat

Parasitoid Larva yang Berasosiasi ...

famili, dan delapan spesies (Tabel 1). Spesies
parasitoid dari ordo Hymenoptera teridentifikasi
sebanyak enam spesies, di antaranya Cotesia
erionotae Kerrich (Braconidae), Meteorus sp.
(Braconidae), Brachymeria (Crawford)
(Chalcididae),  Brachymeria  lasus  (Walker)
(Chalcididae), Pediobius sp. nr. elasmi (Ashmead)
(Eulophidae), dan Tetrastichus sp. (Eulophidae),
sedangkan dari ordo Diptera ditemukan dua spesies,
yaitu  Tachinidae sp.1 dan Tachinidae sp.2
(Tachinidae). Berdasarkan stadia inang yang diserang,
masing-masing ditemukan sebanyak empat spesies
parasitoid yang menyerang stadia larva dan larva-
pupa (Tabel 1).

thracis

Tabel 1. Jenis dan kelimpahan relatif parasitoid ulat penggulung daun pisang E. thrax di Desa Timbanubh,
Kecamatan Pringgasela, Kabupaten Lombok Timur

Ordo/famili .. Kisaran jumlah  Rata-rataimago Jumlah Kelimpahan
. Stadia inang . . . - o .
spesies imago per inang per inang (X + SD) individu relatif (%)

Hymenoptera/Braconidae

Cotesia erionotae Larva 11-54 35,00 + 21,93 105 15,90

Meteorussp.* Larva 2-98 42,33 + 49,80 127 19,24
Hymenoptera/Chalcididae

Brachymeria thracis Larva-pupa 1-16 9,75 + 6,75 39 5,90

Brachymeria lasus Larva-pupa 5-26 14,10 + 5,34 141 21,36
Hymenoptera/Eulophidae

Pediobius sp. nr. elasmi* Larva 7,00 + 0,00 7 1,06

Tetrastichus sp.* Larva-pupa 37-131 84,00 + 66,47 168 25,45
Diptera/ Tachinidae

Tachinidae sp.1 Larva 1 2,00 + 1,46 62 9,40

Tachinidae sp.2 Larva-pupa 1 2,75 + 2,36 11 1,67
Total spesies 8
Total individu 660

Keterangan: SD: standar deviasi, *catatan baru (new record).

Kelimpahan relatif spesies parasitoid yang
ditemukan cukup bervariasi (Tabel 1). Spesies
parasitoid dengan kelimpahan relatif tertinggi yaitu
Tetrastichus sp. (168 individu; 25,45%) dengan
jumlah imago per inang (84,00 + 66,47; 37-131
individu), sedangkan Pediobius sp. nr. elasmi paling
rendah (7 individu; 1,06%) dengan jumlah imago per
inang 7,00 = 0,00. Kedua spesies ini merupakan
parasitoid larva yang keluar dari inangnya secara
berkelompok (gregarius) dan diduga berperan sebagai
hiperparasitoid terhadap lalat Tachinidae, sesuai
dengan temuan imago yang muncul bersama-sama
dari satu inang terparasit serta adanya lubang pada
pupa Tachinidae (Gambar 3A). Dugaan ini sejalan
dengan Poorani er al (2020) yang menyatakan bahwa
Tetrastichus sp. yang dikoleksi dari larva instar awal

Erionota torus di India Selatan kemungkinan
merupakan hiperparasitoid, serta Cock (2015) yang
melaporkan bahwa P. elasmi merupakan parasitoid
larva E. thrax yang berperan sebagai hiperparasitoid
terhadap C. erionotae. Selain itu, Poorani et al. (2020)
juga melaporkan bahwa P. elasmi berpotensi menjadi
hiperparasitoid terhadap Elasmus brevicornis Gahan
(Hymenoptera: Eulophidae). Meskipun demikian,
kajian lanjutan diperlukan untuk memastikan peran
ekologis kedua spesies ini pada agroekosistem pisang.

Spesimen Pediobius sp. nr.
ditemukan memiliki kemiripan morfologi dengan P.
elasmi dan berbeda dari P. erionotae yang selama ini
dikenal sebagai parasitoid telur yang banyak
dilaporkan di Asia Tenggara (Erniwati & Ubaidillah,
2011; Cock, 2015; Pasaru er al, 2021). Parasitoid

elasmi yang
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Tetrastichus sp. dan Pediobius sp. nr. elasmi yang
ditemukan pada penelitian belum pernah
dilaporkan sebelumnya di Indonesia sebagai
parasitoid larva F. thrax sehingga penemuan ini
merupakan catatan baru (new record), khususnya di
Pulau Lombok, NTB. Poorani er al (2020)
melaporkan bahwa kedua spesies parasitoid tersebut
merupakan parasitoid larva E. toruspada pertanaman
pisang di India Selatan. Kelimpahan relatif parasitoid

ini

Parasitoid Larva yang Berasosiasi ...

juga tercatat cukup tinggi pada Meteorus sp. (127
individu; 19,24%) dengan jumlah imago per inang
(42,33 + 49,80; 2-98 individu). Spesies ini bersifat
gragarius dan hingga kini belum pernah dilaporkan
sebagai parasitoid larva £ thrax di tingkat global
sehingga temuan ini merupakan catatan baru (new
record) baik untuk di dunia maupun Indonesia
(Lombok).

Gambar 2. Parasitoid ulat penggulung daun pisang E. thrax di Desa Timbanuh, Kecamatan Pringgasela,
Kabupaten Lombok Timur. (A) Cotesia erionotae; (B) Meteorus sp. (C) Pediobius sp. nr. elasmi;
(D) Tetrastichus sp.; (E) Brachymeria thracis; (F) Brachymeria lasus; (G) Tachinidae sp.1; (H)

Tachinidae sp.2.

C. erionotae vyang ditemukan memiliki
kelimpahan relatif (105 individu; 15,90%) dengan
jumlah imago per inang (35,00 + 21,93; 11-54
individu). Hasyim dkk. (2003) melaporkan jumlah
imago C. erionotae yang keluar dari inangnya rata-
rata 57,4 (23-115 individu), sedangkan Okolle ez al
(2008) menemukan rata-rata 87,00 + 4,90 (14-192
individu). C. erionotae merupakan parasitoid larva
yang bersifat gregarius dan segera membentuk kokon
berwarna putih di luar tubuh inang dan inang segera
mati (Hasyim dkk., 2003; Poorani et a/, 2020). Larva
E. thrax yang terparasit oleh C. erionotae ditandai
dengan adanya pupa parasitoid berwarna putih
dengan tekstur keras di sekitar larva (Gambar 3D-E).
Berdasarkan hasil identifikasi, C. erionotae memiliki
ciri-ciri antena panjang berbentuk filiform seperti
benang atau filamen dengan jumlah 17 ruas, tubuh
berwarna hitam, ovipositor pendek, dan kaki

berwarna kuning kecoklatan, sesuai dengan Erniwati
& Ubaidillah (2011) dan Setiawan dkk. (2020).

Kelimpahan relatif B. /Jasus tercatat cukup
melimpah (141 individu; 21,36%) dibandingkan B.
thracis (39 individu; 5,90%), dengan rata-rata imago
per inang (14,10 + 5,34; 5-26 individu) pada B. lasus
dan (9,75 + 6,75; 1-16 individu) pada B. thracis. Hasil
ini sesuai dengan karakter gregarius dari genus
Brachymeria. Pasaru et al (2021) mengungkapkan
bahwa B. Jasus merupakan spesies yang paling
berlimpah dan potensial dibandingkan parasitoid
lainnya, dengan jumlah imago per inang 7-15
individu. Namun, temuan ini berbeda dengan
Wibowo dkk. (2015) bahwa B. thracis lebih
berlimpah dibandingkan B. Jasus di semua lokasi
pengamatan dengan jumlah imago B. thracis yang
keluar dari pupa E. thrax sekitar 5-24 individu,
sedangkan B. Jasus sekitar 2-5 individu.
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Beberapa spesies
menyerang fase larva-pupa Erionota spp. diketahui
bersifat gregarius, seperti B. lasus, B. albotibialis, B.
euploeae, dan B. thracis (Cock, 2015). Karakter
morfologi B. Jasus dan B. thracis dapat dibedakan
dengan melihat karakter antena dan warna tibia
(Gambar 2E-F). Menurut Wibowo dkk. (2015) dan
Erniwati & Ubaidillah (2011), B. Jasus memiliki ujung
antena tidak membesar dan tibia dominan berwarna

Brachymeria spp. yang

kuning, sedangkan B. thracis memiliki ujung antena
membesar dan tibia dominan berwarna hitam,
dengan ciri umum Brachymeria spp. yaitu memiliki
femur belakang yang membesar dan bergerigi.
Parasitoid Tachinidae yang
menunjukkan pola kemunculan imago per inang
yang bervariasi. Sebagian individu muncul sebagai
parasitoid soliter (1 imago per inang), sedangkan
individu lainnya muncul sebagai parasitoid gregarius

ditemukan

Gambar 3. Pupa dari parasitoid E. thrax. (A) puf)a lalat Tachinidae dengan lubang keluar hiperparasitoid; (B-
C) pupa lalat Tachinidae dengan guratan spiral berwarna hitam; (D-E) pupa C. erionotae; (F) pupa

Meteorus sp.

Indeks Keanekaragaman, Kemerataan, Dominansi,
dan Kekayaan Jenis Parasitoid E. thrax

Nilai indeks keanekaragaman dan kemerataan
parasitoid E. thrax tergolong sedang, sedangkan
indeks dominansi dan kekayaan jenis tergolong
rendah (Tabel 2). Jumlah dan jenis spesies parasitoid
yang ditemukan akan memengaruhi nilai indeks
keanekaragaman dan kemerataan (Wibowo dkk.,
2015). Indeks keanekaragaman sedang menunjukkan
bahwa ekosistem pertanaman pisang di lokasi
penelitian relatif stabil dan tidak rentan terjadi
ledakan hama, dengan peran parasitoid diduga
mampu menekan populasi hama E. thrax. Indeks
sedang bahwa
distribusi atau persebaran individu setiap spesies
memiliki angka yang relatif seimbang, sedangkan
dominansi rendah menunjukkan tidak terdapat

kemerataan mengindikasikan

Parasitoid Larva yang Berasosiasi ...

(lebih dari 1 imago per inang). Hal ini tercermin dari
jumlah imago yang muncul per inang pada
Tachinidae sp.1 (62 individu; 9,40%) dan Z7achinidae
sp.2 (11 individu; 1,67%) yang menghasilkan rata-
rata imago per inang yang relatif rendah berturut-
turut (2,00 + 1,46; 1-6 individu) dan (2,75 + 2,36; 1-6
individu). Hasil ini sejalan dengan Wibowo dkk.
(2015) yang menemukan Tachinidae memiliki
kelimpahan relatif yang cukup rendah. Lalat
Tachinidae relatif mudah dikenali karena memiliki
karakter morfologi khas seperti tubuh berbulu lebat,
garis-garis putih pada abdomen dan mata (Pratiwi
dkk., 2014), serta ukuran tubuhnya cukup besar
menyerupai lebah atau tabuan (Yulian dkk., 2016).
Pupa dari lalat Tachinidae dapat dikenali dengan

bentuknya yang lonjong dengan guratan spiral
berwarna hitam (Gambar 3B-C).

~

spesies yang mendominasi dibandingkan spesies
lainnya sehingga peran setiap spesies parasitoid
memiliki kesempatan untuk menekan populasi
inangnya dengan efektif. Rendahnya indeks
kekayaan jenis menunjukkan spesies parasitoid yang
ditemukan sedikit.
Keanekaragaman parasitoid pada suatu
ekosistem dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
keberadaan inang berupa hama penggulung daun
pisang E. thrax pada pertanaman pisang sehingga
memungkinkan parasitoid untuk beradaptasi,
menemukan, dan memarasit inangnya. Putra (2019)
menyatakan bahwa melimpahnya populasi hama
pada pisang mendukung
perkembangan parasitoid dan meningkatkan tingkat
parasitisasinya. Selain itu, tingginya keanekaragaman

parasitoid juga sangat ditentukan oleh kondisi

ekosistem akan

465



Jurnal Agrikultura 2025, 36 (3): 459 - 470
P-ISSN 0853-2885
E-ISSN 2685-3345

vegetasi di sekitar pertanaman pisang, bahwa
semakin tinggi keragaman jenis tanaman, maka
semakin banyak jenis parasitoid yang dapat
ditemukan (Ahmad dkk., 2008; Hendrival dkk.,

2021). Selain itu, faktor lingkungan seperti
kelembaban, suhu, dan curah hujan, serta perlakuan
insektisida sintetik juga dapat memengaruhi

keberadaan parasitoid di lapangan (Novianti, 2008;
Pratiwi dkk., 2014).

Tabel 2. Indeks keanekaragaman, kemerataan,
dominansi, dan kekayaan jenis parasitoid
ulat penggulung daun pisang E. thrax di
Desa Timbanuh, Kecamatan Pringgasela,

Kabupaten Lombok Timur

Karakteristik Komunitas Nilai  Kategori
Indeks Keanekaragaman (H’) 1,80 sedang
Indeks Kemerataan (E) 0,86 sedang
Indeks Dominansi (D) 0,18 rendah
Indeks Kekayaan Jenis (R) 1,23 rendah

Hasil bahwa
agroekosistem pertanaman pisang di lokasi penelitian
ditumbuhi berbagai vegetasi lain seperti tanaman
kakao, kopi, cabai, kedelai, serta tanaman buah-
buahan dan berbunga lainnya yang diduga mampu

pengamatan menunjukkan

mendukung mikrohabitat penting bagi parasitoid
sebagai tempat pencarian inang alternatif, sumber

Parasitoid Larva yang Berasosiasi ...

makanan seperti nektar dan pollen, dan tempat
berlindung dari kondisi lingkungan yang kurang
menguntungkan (Aldinas et a/, 2023). Hal ini sejalan
dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan
bahwa keberadaan pepohonan
berbunga di sekitar lahan pertanian atau perkebunan
memiliki peran dalam meningkatkan keragaman dan
kelimpahan  serangga  bermanfaat, termasuk
parasitoid sehingga dapat menekan populasi hama
secara alami dan produktivitas tanaman budidaya
meningkat (Fuller er al, 2018; Lizmah dkk., 2019).

dan tanaman

Tingkat Parasitisasi Parasitoid E. thrax

hasil  penelitian, tingkat
parasitisasi total parasitoid larva ulat penggulung
daun pisang E. thrax di Desa Timbanuh, Kecamatan

Berdasarkan

Pringgasela, Kabupaten Lombok Timur mencapai
42,96% (Tabel 3). Hasil ini menunjukkan bahwa
parasitoid mampu berperan penting dalam menekan
populasi hama E. thrax sehingga keberadaannya di
lapangan perlu dipertahankan melalui upaya
konservasi musuh alami. Tingkat parasitisasi ini
relatif tinggi dan sebanding dengan beberapa
penelitian sebelumnya, misalnya di Kabupaten
Lampung Selatan sebesar 31,68-55,01% (Wibowo
dkk., 2015), di Lampung 7,5-25,0% (Yulian dkk.,
2016), dan di Kabupaten Aceh Utara 1,75-48,73%
(Hendrival dkk., 2021).

Tabel 3. Tingkat parasitisasi parasitoid ulat penggulung daun pisang £. thrax di Desa Timbanuh, Kecamatan

Pringgasela, Kabupaten Lombok Timur

Ordo/famili spesies Jumlah sampel larva terparasit spesies i (n=135) = Tingkat parasitisasi (%)

Hymenoptera/Braconidae

Cotesia erionotae 3 2,22

Meteorus sp. 3 2,22
Hymenoptera/Chalcididae

Brachymeria thracis 4 2,96

Brachymeria lasus 10 7,40
Hymenoptera/Eulophidae

Pediobius sp. nr. elasmi 1 0,74

Tetrastichus sp. 2 1,48
Diptera/Tachinidae

Tachinidae sp.1 31 22,96

Tachinidae sp.2 4 2,96
Total larva terparasit (N) 58
Total tingkat parasitisasi 42,96

Keterangan: n: jumlah total sampel larva terkoleksi.

Spesies parasitoid dengan tingkat parasitisasi
tertinggi yaitu 7Tachinidae sp.1 sebesar 22,96%,
sedangkan yang terendah yaitu Pediobius sp. nr.

elasmi sebesar 0,74%. Tingginya tingkat parasitisasi
Tachinidae sp.1 di lokasi penelitian berbeda dengan
laporan Poorani er al (2020) yang menemukan
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tingkat parasitisasi Tachinidae yang relatif rendah
pada stadia larva dan pupa instar akhir E. torus dari
beberapa lokasi di India Selatan. Sharanabasappa et al
(2018) juga melaporkan tingkat parasitisasi rendah
lalat Tachinidae terhadap E. torus oleh Senometopia
sp. dan Winthemia sumatrensis dengan nilai
maksimum rata-rata hanya 2,81% pada periode pra-
bunga dan 2,03% pada pertanaman daun lebar. Selain
itu, Exorista japonica (Townsend) dan beberapa
spesies Tachinidae lain yang belum teridentifikasi
disebutkan sebagai parasitoid larva oleh Cock (2015)
dalam daftar
(Palexorista) juga dilaporkan memarasit stadia larva
instar akhir dari Z. torusdi Tamil Nadu, India Selatan
(Poorani er al., 2020).

Tingkat parasitisasi ~Brachymeria yang
ditemukan yaitu 7,40% untuk B. Jasus dan 2,96%
untuk B. thracis. Hasil ini lebih rendah dibandingkan
laporan sebelumnya di beberapa wilayah Indonesia,
misalnya di Sumatera Barat sebesar 11,2% untuk 5.
Jasus dan 13,1% untuk B. Thracis (Hasyim dkk.,
2003), di Lampung Selatan 15,56% (kisaran 10-25%)
(Pratiwi dkk., 2014), di Kota Metro dan sekitarnya di
Provinsi Lampung 5,0-22,5% (Yulian dkk., 2016),
serta di Sulawesi Tengah (15,9 + 2,2%; kisaran 13,3—
21,5%) (Pasaru et al., 2021). Selain sebagai parasitoid
primer larva dan pupa Erionota spp., Brachymeria
spp. juga diketahui memarasit berbagai inang lain,
seperti Spodoptera sp. dan Plusia sp. (Noctuidae),
Hidari sp. (Hesperiidae), dan beberapa spesies
Pyralidae (Kalshoven, 1981; Wibowo dkk., 2015).

musuh alami £ rorus. Drino

arva sehat; (B) pupa tidak terparasit; (C) pupa terp
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Spesies ini juga diketahui berperan sebagai
hiperparasitoid bagi parasitoid lainnya sehingga
memainkan peran ganda sebagai agens biokontrol
dalam pengendalian hayati (Kalshoven, 1981).
Tingkat parasitisasi parasitoid lainnya terhitung
rendah, yaitu Tetrastichus sp. (1,48%), Tachinidae
sp.2 (2,96%), serta C. erionotae dan Meteorus sp.
(2,22%). Hasyim dkk. (2003) melaporkan rata-rata
tingkat parasitisasi C. erionotae sebesar 14,2%, lebih
tinggi dibandingkan Rahmawati dkk. (2018) sebesar
3,7%, Hendrival dkk. (2021) sebesar 2,78%, dan
Pasaru er al (2021) sebesar (0,5 + 0,1%).

Perbedaan tingkat parasitisasi setiap spesies
parasitoid dipengaruhi oleh kemampuan imago
parasitoid betina untuk menemukan keberadaan
inangnya (Hendrival dkk., 2021). Perilaku parasitoid
dalam memilih inangnya melalui beberapa tahap, di
antaranya penemuan habitat inang, penemuan inang,
penerimaan inang, dan kesesuaian inang (Muliani &
Srimurni, 2022). Kemampuan memarasit B. Jasus
yang tinggi terhadap £. thrax dipengaruhi oleh
ukuran tubuhnya yang lebih besar, memungkinkan
B. Jasus memiliki beberapa keunggulan dibandingkan
parasitoid Hymenoptera lainnya yang berukuran
lebih kecil, di antaranya memiliki kemampuan yang
lebih tinggi dalam menemukan inangnya, lama hidup
yang lebih panjang, dan keberhasilan kawin (Gao et
al, 2016). Pupa E. thrax yang terparasit oleh

Brachymeria spp. berwarna coklat kehitaman dan
terdapat banyak lubang keluar parasitoid (Gambar
4C).

= 10
arasit oleh

Brachymeria spp. ditandai adanya lubang keluar parasitoid pada pupa

Ukuran tubuh parasitoid berpengaruh
positif terhadap kemampuan jelajah parasitoid
sehingga meningkatkan efisiensi pencarian inang
(Fischbein et al, 2018; Iranipour et al, 2020).
Selain itu, spesies parasitoid gregarius memiliki
beberapa keunggulan dibandingkan spesies
parasitoid soliter. Menurut Samkova er al (2021)
bahwa parasitoid gregarius lebih efektif karena
dapat menghasilkan keturunan yang lebih banyak

sehingga dapat menekan populasi hama lebih
cepat dan efektif dibandingkan parasitoid soliter
yang hanya menghasilkan satu individu per inang.
Selain itu, karakter gregarius ini mendukung
keberhasilan program pengendalian hayati hama
seperti pemanfaatan parasitoid C. erionotae
sebagai agens biokontrol yang telah banyak
dikembangkan dan diterapkan untuk
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mengendalikan Erionota spp. di berbagai belahan
dunia (Cock, 2015).

Perbedaan kemampuan parasitisasi antara
parasitoid Tachinidae (Diptera) dan Hymenoptera
telah banyak dilaporkan. Kemampuan Tachinidae
umumnya dinilai kurang efektif dalam menekan
populasi hama disebabkan oleh beberapa faktor
seperti keterbatasan adaptasi, serangan yang
cenderung tidak menentu atau sporadis pada
populasi inang rendah, dan perannya seringkali
dinetralkan oleh kehadiran spesies parasitoid
Hymenoptera lainnya seperti Brachymeria spp.,
Pediobius spp., dan Tetrastichus spp. yang banyak
dilaporkan  sebagai  hiperparasitoid  bagi
Tachinidae (Kalshoven, 1981; Poorani et al., 2020;
Polaszek & Vilhemsen, 2023). Selain itu,
keberadaan dan pupa inang yang
tersembunyi di dalam gulungan daun pisang dapat

larva

memengaruhi efektivitas imago Tachinidae dalam
menemukan dan memarasit inangnya (Hendrival
dkk. 2021). Namun, hasil penelitian
menunjukkan pola berbeda bahwa Tachinidae
justru memiliki tingkat parasitisasi lebih tinggi
dibandingkan parasitoid Hymenoptera meskipun
lebih
mengindikasikan bahwa efektivitas Tachinidae

ini

kelimpahannya rendah. Temuan ini
bergantung pada kondisi agroekosistem pisang
setempat, termasuk ketersediaan inang yang tinggi
dan interaksinya dengan parasitoid lainnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat
parasitisasi parasitoid terhadap E. thrax di Lombok
Timur cukup tinggi mencapai 42,96%, menegaskan
peran penting parasitoid dalam menekan populasi
hama. Meskipun kelimpahan relatif lalat Tachinidae
relatif rendah, tingkat parasitisasinya cukup tinggi
sehingga menunjukkan potensinya sebagai agens
biokontol yang tidak dapat diabaikan. Catatan baru
(new record) Pediobius sp. nr. elasmi, Tetrastichus
sp., dan Meteorus sp. sebagai parasitoid larva E. thrax
Pulau Lombok

keanekaragaman

di Indonesia, khususnya di
terkait
musuh alami di kawasan Wallacea. Oleh karena itu,
perlu adanya strategi pengendalian hayati berbasis
konservasi  parasitoid, melalui  pengurangan
penggunaan insektisida sintetik dan peningkatan
keragaman vegetasi tanaman di sekitar pertanaman
pisang guna
parasitoid. Dengan demikian, keberadaan parasitoid

memperkaya informasi

mendukung kelangsungan hidup

dapat dioptimalkan sebagai komponen kunci dalam

program hama yang

berkelanjutan.

pengendalian pisang

Parasitoid Larva yang Berasosiasi ...

SIMPULAN

Penelitian ini menemukan delapan spesies
parasitoid . thrax di Desa Timbanuh, Kecamatan
Pringgasela, Kabupaten Lombok Timur, yaitu Cotesia
erionotae, sp., Brachymeria lasus,
Brachymeria thracis, Pediobius sp. nr. elasmi,
Tetrastichus sp., Tachinidae sp.l1, dan Tachinidae
sp.2. Temuan Tetrastichus sp. dan Pediobius sp. nr.
elasmi, dan Meteorus sp. sebagai parasitoid larva E.
thrax merupakan catatan baru (new record) di Pulau
Lombok, memperkaya data keanekaragaman musuh
alami hama penggulung daun pisang di Indonesia.

Meteorus

Kelimpahan relatif tertinggi ditemukan pada
Tetrastichus sp. (25,45%) dan terendah pada
Pediobius sp. nr. elasmi (1,06%). Indeks

keanekaragaman dan kemerataan tergolong sedang,
sedangkan indeks dominansi dan kekayaan jenis
tergolong rendah. Tingkat parasitisasi total parasitoid
mencapai 42,96% dengan kontribusi tertinggi dari
Tachinidae sp.1 (22,96%). Hasil ini menunjukkan
bahwa parasitoid berperan penting dalam menekan
populasi hama £ thrax dan berpotensi dimanfaatkan
sebagai komponen pengendalian hayati sehingga
upaya konservasi alami perlu ditingkatkan untuk

mendukung  keberlanjutan  perannya  dalam
agroekosistem pisang.
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